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ABSTRACT  
 

PT X, as a company engaged in goods distribution, faces challenges in efficiently managing stock, including 

issues of out-of-stock and overstock situations. Therefore, this study aims to optimize inventory management at 

PT X by implementing the ARIMA algorithm for sales demand forecasting. The method used in this research is 

predictive analytics, where daily sales data from the three best-selling products over a two-year period is 

analyzed to calculate optimal Reorder Point (ROP) and Economic Order Quantity (EOQ), in order to avoid 

stock excesses and shortages. The results show that the ARIMA model provides accurate demand forecasts, with 

the best model being ARIMA(1,0,1), yielding calculations for ICFRA (ROP = 5026.22, EOQ = 190.88), 

IMNPB (ROP = 4647.21, EOQ = 73.20), and VPELA (ROP = 2741.07, EOQ = 191.48). This study successfully 

provides an integrative solution that combines demand forecasting (ARIMA) and inventory management 

strategies (ROP and EOQ) to optimize operational efficiency in distribution companies. 

Keywords: ARIMA, Reorder Point (ROP), Economic Order Quantity (EOQ), inventory management, demand 

forecasting. 

 

ABSTRAK 
 

PT X sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi barang, menghadapi tantangan dalam mengelola 

stok barang secara efisien seperti out of stock dan overstock. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan manajemen persediaan di PT X melalui implementasi algoritma ARIMA dalam peramalan 

permintaan penjualan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik prediktif, di mana data 

penjualan harian dari tiga produk terlaris selama dua tahun dianalisis untuk menghitung Reorder Point (ROP) 

dan Economic Order Quantity (EOQ) yang optimal, guna menghindari masalah kelebihan maupun kekurangan 

stok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA memberikan prediksi permintaan yang akurat dengan 

model terbaik ARIMA(1,0,1) dengan hasil perhitungan yaitu ICFRA (ROP = 5026.22, EOQ = 190.88), IMNPB 

(ROP = 4647.21, EOQ = 73.20), dan VPELA (ROP = 2741.07, EOQ = 191.48). Penelitian ini berhasil 

memberikan solusi integratif yang menggabungkan model prediksi permintaan (ARIMA) dan strategi 

pengelolaan stok (ROP dan EOQ) untuk mengoptimalkan efisiensi operasional perusahaan distribusi.  

Kata Kunci: ARIMA, Reorder Point (ROP), Economic Order Quantity (EOQ), manajemen persediaan, prediksi 

permintaan. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen persediaan yang baik dan 

memadai menjadi faktor penting dalam 

kelancaran operasional perusahaan. 

Pengendalian persediaan barang yang 

efektif dapat mencegah terjadinya 

pemborosan besar pada produk yang dijual 

(Kurniawan dkk., 2023). PT X sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi barang, menghadapi tantangan 

dalam mengelola stok barang secara 

efisien. Salah satu masalah utama yang 

dihadapi adalah sering terjadinya masalah 

dalam fulfilment pesanan customer akibat 

terjadinya out of stock dan banyaknya 

produk yang perlu di retur karena terjadi 

overstock. Masalah ini terjadi karena tidak 

ada pengambilan dan pengolahan data 

barang yang akurat. Masalah ini penting 

diatasi karena jika terus berlanjut, tidak 

hanya berdampak pada biaya operasional 

yang meningkat, tetapi juga pada kepuasan 
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pelanggan yang menurun serta adanya 

biaya berlebih untuk retur barang. 

Melalui pemanfaatan teknologi dan 

metode analisis terbaru, PT X dapat 

meningkatkan akurasi peramalan dan 

efisiensi dalam pengelolaan persediaan, 

serta memastikan kelancaran operasional 

yang mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis perusahaan. Salah 

satu pendekatan yang sangat penting 

dalam pengelolaan stok adalah 

perhitungan Reorder Point (ROP) dan 

Economic Order Quantity (EOQ). 

Penerapan metode EOQ dapat mengurangi 

risiko terjadinya kekurangan stok dan 

kelebihan stok, sehingga kegiatan 

operasional perusahaan dapat berjalan 

dengan lebih efisien (Djalamang dkk., 

2021). Perusahaan harus mengembangkan 

prosedur untuk menentukan titik 

pemesanan ulang yang optimal dengan 

memperhitungkan stok cadangan serta 

variasi dalam permintaan (Sorooshian 

dkk., 2021). 

Dalam upaya perbaikan, PT X juga 

memerlukan metode peramalan yang 

mampu menangkap pola permintaan 

secara akurat. Model ARIMA merupakan 

salah satu pendekatan peramalan yang 

banyak digunakan dalam bidang penjualan 

dan distribusi. Studi oleh Pangaribuan dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa model 

ARIMA efektif dalam memprediksi 

penjualan berdasarkan data historis dan 

menghasilkan tingkat akurasi yang baik. 

Dengan memanfaatkan model ini, PT X 

diharapkan dapat lebih akurat dalam 

memprediksi kebutuhan stok untuk 

mencegah masalah overstock dan out of 

stock. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri 

dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa 

ARIMA dapat digunakan untuk 

menyesuaikan strategi stok perusahaan 

melalui prediksi yang berbasis data 

penjualan. Penelitian lainnya oleh Faleri 

dkk. (2023) menyoroti peran penting ROP 

dan EOQ dalam pengelolaan stok, 

khususnya dalam mengatasi masalah 

kekurangan stok yang disebabkan oleh 

keterlambatan pasokan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan efektivitas dari pengaturan 

EOQ dan ROP melalui simulasi uji coba, 

yang menghasilkan perhitungan akurat 

dengan tingkat kesalahan yang rendah, dan 

membuktikan bahwa pengaplikasian 

metode ini dapat mendukung sistem 

manajemen persediaan yang lebih andal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan manajemen stok di PT X 

dengan menerapkan metode Reorder Point 

(ROP) dan Economic Order Quantity 

(EOQ) yang didukung oleh model 

peramalan ARIMA. Diharapkan metode 

ini mampu meningkatkan akurasi prediksi 

permintaan, mengurangi risiko kekurangan 

dan kelebihan stok, serta meningkatkan 

efisiensi pemenuhan pesanan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan praktis bagi perusahaan lain 

dalam menghadapi tantangan serupa dalam 

pengelolaan persediaan serta menambah 

wawasan akademik terkait penerapan ROP 

dan EOQ di sektor distribusi. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analitik prediktif yang menggabungkan 

metode ARIMA untuk peramalan 

permintaan, serta perhitungan Reorder 

Point (ROP) dan Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk manajemen stok. 

Fokus penelitian ini adalah untuk 

menentukan model peramalan yang paling 

sesuai untuk data penjualan historis PT X 

dan menerapkan hasil prediksi tersebut 

dalam optimasi persediaan.  

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Pada Gambar 1 terlihat alur penelitian ini 

dimulai dengan Analisis Masalah untuk 

mengidentifikasi tantangan utama dalam 
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manajemen stok di PT X. Selanjutnya, 

dilakukan Studi Literatur untuk memahami 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan metode ARIMA, ROP, dan 

EOQ. Setelah itu, data penjualan historis 

dikumpulkan pada tahap Pengumpulan 

Data. Data yang telah terkumpul kemudian 

diproses melalui Pre-processing Data 

untuk memastikan kebersihan dan 

konsistensi, menghilangkan data yang 

tidak valid atau outlier. Tahap berikutnya 

adalah Implementasi ARIMA untuk 

memprediksi permintaan, dengan 

parameter model yang ditentukan 

berdasarkan uji stasioneritas dan analisis 

ACF/PACF. Setelah model ARIMA 

diterapkan, dilakukan Evaluasi Model 

menggunakan metrik akurasi seperti 

MAPE atau RMSE untuk memastikan 

prediksi yang dihasilkan akurat. 

Berdasarkan hasil prediksi tersebut, 

dilakukan Perhitungan ROP dan EOQ 

untuk menentukan kapan harus memesan 

ulang dan jumlah pesanan optimal guna 

menghindari kekurangan dan kelebihan 

stok. Terakhir, Hasil dan Kesimpulan 

dirumuskan untuk menginterpretasikan 

hasil penelitian dan menjelaskan pengaruh 

penerapan metode ini terhadap efisiensi 

manajemen persediaan di PT X. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari sistem database yang 

terdapat pada perusahaan PT X, yang 

merupakan sumber informasi penting bagi 

manajemen persediaan. Dataset yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup 

data penjualan harian dari 3 produk terlaris 

dari PT X selama periode dua tahun, yaitu 

dari bulan Juli 2022 hingga Juli 2024, 

dipilih 3 produk terlaris karena mengingat 

kontribusi signifikan produk-produk ini 

dalam pendapatan perusahaan. Data ini 

mencakup berbagai variabel, seperti 

jumlah unit terjual, jenis produk, dan 

waktu penjualan, yang memberikan 

gambaran komprehensif tentang pola 

permintaan dan tren penjualan yang terjadi 

sepanjang tahun tersebut. Informasi yang 

diperoleh dari dataset ini akan sangat 

berharga dalam merumuskan strategi 

manajemen stok yang lebih efektif dan 

efisien di perusahaan,  

 

Pre-Processing Data dan dPenerapan 

Algoritma ARIMA 

ARIMA adalah kombinasi dari 

metode moving average dan 

autoregressive, yang merupakan teknik 

peramalan data deret waktu. Metode ini 

menggunakan data historis serta data saat 

ini untuk menghasilkan prediksi jangka 

pendek yang akurat (Anggraini dkk., 

2019). Algoritma ARIMA pada penelitian 

ini akan digunakan untuk meramalkan 

permintaan penjualan di masa depan. 

Sebelum menjalankan algoritma perlu 

dilakukan pre processing data guna 

meningkatkan akurasi model dengan 

menghilangkan noise, mengisi nilai yang 

hilang, serta menormalkan dan 

mengonversi data agar dapat diproses 

dengan efektif oleh algoritma. Apabila 

data tidak stasioner, differencing dilakukan 

untuk menjadikannya stasioner. 

Kemudian, plot ACF dan PACF digunakan 

untuk mengidentifikasi model ARIMA 

yang cocok (Pangaribuan dkk., 2023). 

Ada beberapa metrik umum yang 

biasa digunakan untuk melakukan evaluasi 

terhadap model, antara lain Mean Absolute 

Error (MAE), Mean Squared Error 

(MSE), Root Mean Squared Error 

(RMSE), dan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai seberapa baik model yang 

diterapkan mampu menghasilkan hasil 

yang akurat dan relevan. (Wijaya dkk., 

2021). 

 

Perhitungan Reorder Point (ROP) dan 

Economic Order Quantity (EOQ) 
Reorder Point (ROP) adalah strategi 

penting yang digunakan perusahaan untuk 

menentukan waktu optimal dalam mengisi 

kembali persediaan dan melakukan 

pembelian (Mittal, 2024). ROP juga 

berhubungan dengan safety stock. Dengan 

menghitung reorder point secara akurat, 
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perusahaan dapat merencanakan pengisian 

kembali persediaan secara proaktif, 

meminimalkan kekurangan stok, dan 

memastikan bahwa jumlah stok yang tepat 

tersedia saat dibutuhkan. Persamaan 1 

digunakan untuk menghitung ROP yang 

digunakan pada penelitian ini (Ivan dkk., 

2024). 

𝑅𝑂𝑃 = ( 𝑑 ∗ 𝐿 ) + 𝑆𝑆  (1) 
Keterangan : 

d = rata – rata permintaan harian/bulanan 

L = Lead time 

SS = Safety stock 

Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah model yang digunakan untuk 

menentukan jumlah pesanan yang optimal, 

sehingga dapat meminimalkan total biaya 

persediaan. Persamaan 2 digunakan untuk 

menghitung EOQ pada yang digunakan 

pada penelitian ini (Wanti dkk., 2020). 

     √
   

 
 (2) 

Keterangan : 

D = Permintaan tahunan 

S = Biaya pemesanan per pesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, untuk 

melakukan perhitungan reorder point dan 

economic order quantity digunakan proses 

peramalan menggunakan metode 

Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) untuk menganalisis peramalan 

permintaan dari setiap produk. Sebelum 

menggunakan metode ARIMA, perlu 

dilakukan pre- processing terlebih dahulu 

terhadap data yang digunakan. 

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 2. Plot Penjualan ICFRA, IMNPB, 

VPELA 
Langkah pertama adalah menentukan 

data time series untuk menganalisis pola 

tren yang ada seperti pada Gambar 2. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian 

stasioneritas guna memastikan kestabilan 

data sebelum menetapkan model ARIMA 

yang optimal. Proses ini melibatkan 

penggunaan data training dan data uji 

untuk menilai keakuratan model. 

 

Tes Augmened Dicky-Fuller 

Pengujian Augmented Dicky-Fuller 

atau ADF merupakan pengujian untuk 

mengetahui apakah data sudah bersifat 

stasioner atau belum. 

Tabel 1. Hasil Pengujian ADF 

Kode 

Produk 
p-value Hasil 

ICFRA 1.28e-11 H0 ditolak 

IMNPB 4.22e-07 H0 ditolak 

VPELA 0.096 H0 diterima 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa kode 

produk VPELA nilai dari p-value lebih 

dari 0,01 yang berarti data kemungkinan 

tidak stasioner sehingga diperlukan proses 

lebih lanjut yaitu differencing dimana 

dilakukan pengurangan nilai saat ini dari 

nilai sebelumnya dalam deret waktu agar 

menghilangkan tren. Persamaan 3 

merupakan rumus untuk melakukan 

differencing. 

Wt = Zt−Zt-1 (3) 

Keterangan : 

Wt = nilai setelah differencing pada 

waktu t 

Zt = nilai asli pada waktu t 

Zt-1 = nilai asli pada waktu t-1 

Hasil pengujian ADF setelah 

dilakukan differencing sekali pada data 

kode produk VPELA, untuk p-value 

sebesar 1.86e-10 sehingga sekarang H0 

bisa ditolak yang artinya data sudah 

stasioner.  
 

Plot ACF dan PCAF 

Autocorrelation Function (ACF) dan 

Partial Autocorrelation Function (PACF) 

adalah dua alat penting dalam analisis 

deret waktu yang digunakan untuk 

memahami hubungan antar observasi 

dalam suatu deret waktu. ACF mengukur 

sejauh mana nilai dalam deret waktu 
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berhubungan dengan nilai-nilai 

sebelumnya, memberikan informasi 

tentang korelasi pada berbagai lag. 

Sebaliknya, PACF mengukur hubungan 

antara suatu nilai dan nilai-nilai 

sebelumnya dengan menghilangkan efek 

dari nilai-nilai di antara mereka, sehingga 

memberikan informasi yang lebih terfokus 

pada korelasi langsung. ACF dan PACF 

sering digunakan untuk menentukan 

parameter yang tepat dalam model 

ARIMA, di mana ACF membantu 

mengidentifikasi order moving average 

(MA) dan PACF digunakan untuk 

mengidentifikasi order autoregressive 

(AR) menggunakan plot. 

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 3. Plot ACF ICFRA 

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 4. Plot PCAF ICFRA 
Dari hasil analisis plot ACF dan 

PACF pada Gambar 3 dan Gambar 4, 

terlihat beberapa pola penting untuk 

menentukan model ARIMA yang sesuai. 

Pada plot ACF, auto korelasi di lag 0 

adalah 1, yang menunjukkan korelasi 

sempurna dengan nilai dirinya sendiri, 

sementara beberapa lag lainnya, seperti 

lag 1 dan lag 6, berada di luar batas 

kepercayaan, menunjukkan adanya 

korelasi signifikan pada interval tersebut. 

Hal ini mengindikasikan adanya 

keterkaitan antara nilai data pada waktu 

tertentu dengan nilai pada beberapa lag 

tertentu, namun tidak konsisten menurun 

secara eksponensial. 

Di sisi lain, plot PACF menunjukkan 

bahwa hanya lag 1 yang signifikan dan 

berada di luar area batas kepercayaan, 

sedangkan auto korelasi parsial pada lag 

lainnya berada mendekati nol. Pola ini 

menunjukkan bahwa hanya lag 1 yang 

memiliki pengaruh langsung terhadap nilai 

saat ini, sementara lag-lag lain tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan. 

Berdasarkan interpretasi dari plot ACF dan 

PACF ini, dapat disimpulkan bahwa model 

ARIMA yang sesuai kemungkinan 

memiliki komponen AR (AutoRegressive) 

pada order rendah, yaitu AR(1), serta 

komponen MA (Moving Average) pada 

order rendah. 

 

Model Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) 
Dalam pemilihan model ARIMA yang 

optimal, Akaike Information Criterion 

(AIC) berfungsi sebagai metrik penting 

untuk mengevaluasi seberapa baik model 

menjelaskan data. Proses dimulai dengan 

menentukan kombinasi orde AR (p), 

differencing (d), dan MA (q) berdasarkan 

analisis awal, kemudian membangun 

berbagai model dengan kombinasi 

tersebut. Setiap model diukur nilai AIC-

nya, model dengan nilai AIC terendah 

dianggap sebagai pilihan terbaik karena 

AIC menilai keseimbangan antara 

kecocokan model dengan data dan 

kompleksitas model. 
Tabel 2. Perbandingan AIC ICFRA 

Model AIC 

ARIMA(1,0,1) -15.860 

 ARIMA(2,0,2) -15.476 

ARIMA(1,0,2) -17.473 

ARIMA(2,0,1) -13.224 

Sumber : dokumentasi pribadi 



2024. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 6(7): 2067-2074 

2072 

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 5. Summary Model ARIMA(1,0,1) 

ICFRA 
Dari hasil perbandingan nilai AIC 

pada model untuk kode produk ICFRA, 

didapatkan jika AIC paling kecil dimiliki 

oleh model dengan ARIMA(1,0,1). 
Tabel 3. Perbandingan AIC VPELA 

Model AIC 

ARIMA(1,0,1) -2.702 

ARIMA(2,0,2) 1.049 

ARIMA(1,0,2) -0.887 

ARIMA(2,0,1) -1.311 

ARIMA(1,1,1) -2.216 

ARIMA(2,1,2) 0.990 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 5. Summary Model ARIMA(1,0,1) 

VPELA 

Dari hasil perbandingan nilai AIC 

pada model untuk kode produk VPELA, 

didapatkan juga jika AIC paling kecil 

dimiliki oleh model dengan 

ARIMA(1,0,1). 
Tabel 4. Perbandingan AIC IMNPB 

Model AIC 

ARIMA(1,0,1) -18.852 

ARIMA(2,0,2) -15.019 

ARIMA(1,0,2) -18.148 

ARIMA(2,0,1) -17.127 

Sumber : dokumentasi pribadi 

  
Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 5. Summary Model ARIMA(1,0,1) 

IMNPB 

Dari hasil perbandingan nilai AIC 

pada model untuk kode produk IMNPB, 

didapatkan juga jika AIC paling kecil 

dimiliki oleh model dengan 

ARIMA(1,0,1). ARIMA(1,0,1). 
Tabel 5. Hasil Forecasting 

Periode 
Hasil Demand Forecasting 

ICFRA IMNBP VPELA 

2024-08-31 4860 7812 5536 

2024-09-30 5113 8167 5469 

2024-10-31 5480 7911 5529 

2024-11-30 5189 8094 5476 

2024-12-31 6098 7962 5523 

2025-01-31 5334 8056 5481 

 Sumber : dokumentasi pribadi 

Pada Tabel 5 terlihat hasil forecasting dari 

demand ketiga produk untuk 6 bulan 

kedepan yaitu pada dari periode Agustus 

2024  sampai Januari 2025. 

 

Evaluasi Model 

Evaluasi model ARIMA dilakukan 

menggunakan Mean Absolute Error 

(MAE), Mean Squared Error (MSE), dan 

Root Mean Squared Error (RMSE) untuk 

menilai akurasi prediksi. Ketiga metrik ini 

menunjukkan rata-rata kesalahan, 

sensitivitas terhadap outlier, dan kesalahan 

dalam satuan asli data. Nilai yang 

mendekati nol pada ketiganya 

mengindikasikan prediksi yang akurat dan 

kesalahan yang rendah. 
Tabel 6. Perhitungan MAE, MSE, RMSE 

Produk MAE RMSE MSE 

ICFRA 0.21 0.25 0.06 

IMNPB 0.08 0.09 0.01 

VPELA 0.11 0.02 0.13 

Sumber : dokumentasi pribadi 
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Perhitungan Reorder Point (ROP) dan 

Economic Order Quantity (EOQ) 
Tabel 7. Hasil Perhitungan ROP dan EOQ 

Kode 

Produk 
Reorder Point 

Economic Order 

Quantity 

ICFRA 5026.22 190.88 

IMNPB 4647.21 73.20 

VPELA 2741.07 191.48 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Pada Tabel 7, hasil perhitungan 

reorder point (ROP) dan economic order 

quantity (EOQ) disajikan berdasarkan 

hasil forecasting permintaan masing-

masing produk. ROP dihitung untuk 

menentukan jumlah minimum persediaan 

yang harus ada sebelum melakukan 

pemesanan ulang, yang bertujuan untuk 

menghindari kehabisan stok. Sementara 

itu, EOQ dihitung untuk menemukan 

jumlah pesanan yang optimal yang 

meminimalkan total biaya persediaan. 

Variabel lain yang digunakan untuk 

menghitung economic order quantity 

(EOQ) yaitu biaya pemesanan sebesar 

Rp1.000.000 per pesanan dan biaya 

penyimpanan sebesar Rp10.000 per unit 

per tahun.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi algoritma ARIMA 

dalam peramalan permintaan di PT X 

memberikan hasil yang cukup akurat untuk 

mendukung perhitungan Reorder Point 

(ROP) dan Economic Order Quantity 

(EOQ) pada produk-produk utama. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 

Pangaribuan dkk. (2023), yang juga 

menemukan bahwa model ARIMA dapat 

digunakan secara efektif untuk 

memprediksi penjualan dengan tingkat 

akurasi tinggi dalam sektor distribusi. 

Namun, perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian Pangaribuan dkk. 

terletak pada penerapan algoritma ARIMA 

untuk mengelola persediaan di PT X, yang 

berfokus pada optimalisasi stok dengan 

perhitungan ROP dan EOQ sebagai solusi 

untuk menghindari masalah kekurangan 
maupun kelebihan stok. 

Selain itu, penelitian ini mendukung 

temuan oleh Faleri dkk. (2023) yang 

menunjukkan pentingnya ROP dan EOQ 

dalam mencegah kekurangan stok akibat 

keterlambatan pasokan. Studi ini 

memberikan kontribusi lebih lanjut dengan 

menerapkan metode ROP dan EOQ secara 

khusus pada data yang diperoleh dari 

prediksi ARIMA, yang menghasilkan 

perhitungan akurat untuk jumlah 

pemesanan optimal serta waktu pemesanan 

ulang. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan kebaruan dalam 

mengombinasikan ARIMA dengan 

pendekatan ROP dan EOQ, menciptakan 

strategi pengelolaan persediaan yang 

proaktif untuk PT X. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) mampu 

memberikan prediksi permintaan yang 

cukup akurat untuk meningkatkan 

manajemen persediaan pada PT X. Melalui 

pengujian ADF, ACF dan PCAF dalam 

pemilihan model ARIMA menghasilkan 

satu model terbaik untuk ketiga produk 

tersebut yaitu ARIMA(1,0,1). 

Evaluasi model menggunakan mean 

absolute Error (MAE), mean squared 

error (MSE), dan root mean squared error 

(RMSE) memberikan hasil sebagai 

berikut: 

 ICFRA: MAE = 0.21, RMSE = 

0.25, MSE = 0.06 

 IMNPB: MAE = 0.08, RMSE = 

0.09, MSE = 0.01 

 VPELA: MAE = 0.11, RMSE = 

0.02, MSE = 0.13 

Hasil forecasting untuk permintaan 

selama enam bulan ke depan menunjukkan 

kebutuhan stok yang signifikan. 

Perhitungan ROP dan EOQ untuk masing-

masing produk adalah sebagai berikut: 

 ICFRA: ROP = 5026.22, EOQ = 

190.88 

 IMNPB: ROP = 4647.21, EOQ = 

73.20 

 VPELA: ROP = 2741.07, EOQ = 

191.48. 

Hasil perhitungan ROP dan EOQ 

menunjukkan bahwa setiap produk 
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memiliki tingkat minimum persediaan dan 

jumlah pemesanan yang optimal, yang 

penting untuk menghindari kehabisan stok 

dan meminimalkan biaya persediaan. 

Penelitian ini memberikan solusi integratif 

yang menggabungkan model prediksi 

permintaan (ARIMA) dan strategi 

pengelolaan stok (ROP dan EOQ) untuk 

mengoptimalkan efisiensi operasional 

perusahaan distribusi. 
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